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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh penggunaan model
pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI), perbedaan gender, dan interaksi antara model
pembelajaran dengan gender terhadap keterampilan argumentasi siswa. Populasi penelitian
adalah siswa kelas VII SMP Negeri 20 Bandar Lampung sejumlah 330 siswa. Sampel
penelitian adalah siswa kelas V11 E dan VII G yang dipilih dari populasi dengan teknik cluster
random sampling. Penelitian ini merupakan kuasi eksperimen dengan Pretest Post-test Non
Equivalent Control Design. Data diambil dari nilai pretes dan postes dengan tes keterempilan
argumentasi berbentuk essay. Data dianalisis secara statistik dengan uji Ankova dan uji BNT.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran ADI dan gender berpengaruh
signifikan terhadap keterampilan argumentasi dengan nilai signifikansi masing-masing adalah
0,000 dan 0,011. Sedangkan, interaksi antara model ADI dengan gender tidak berpengaruh
signifikan terhadap keterampilan argumentasi dengan nilai signifikansi 0,209.

Kata Kunci: argument-driven inquiry, perbedaan gender, keterampilan argumentasi

PENDAHULUAN

lImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) Abad 21 mengalami perkembangan yang
sangat pesat sehingga membawa konsekuensi terhadap pentingnya peningkatan kualitas
sumber daya manusia (SDM). Salah satu upaya peningkatan SDM adalah melalui pendidikan.
Pendidikan dapat menjadi tumpuan untuk memperbaiki, melakukan perubahan, dan
meningkatkan kualitas hidup manusia (Rizal, 2017: 403). Softskil dan hardskill merupakan
beberapa hal yang harus diajarkan pada siswa dalam dunia pendidikan. Salah satu softskill yang
dapat dilatihkan kepada siswa dalam pembelajaran IPA adalah keterampilan argumentasi.
Argumentasi adalah proses memperkuat suatu klaim melalui analisis berpikir kritis
berdasarkan dukungan bukti-bukti dan alasan yang logis (Inch & Warnick, 2006: 10).

Keterampilan argumentasi sangat penting dalam kehidupan di Abad 21. Menurut
Zubaidah (2016: 2) pada Abad 21 ini siswa diharapkan dapat menguasai keterampilan berpikir
termasuk di dalamnya keterampilan argumentasi sebagai salah satu cara agar dapat bersaing di
Abad 21 karena indikator keberhasilan pada Abad ini lebih didasarkan pada kemampuan untuk
berkomunikasi, berkolaborasi, dan menggunakan informasi untuk memecahkan masalah yang
kompleks. Keterampilan argumentasi menyangkut kemampuan penalaran informasi dan
melibatkan pemecahan masalah, membuat pernyataan, mengambil keputusan yang didukung
dengan data dan bukti serta membentuk sebuah gagasan dan ide (Cho & Jonassen, 2002: 5).

Keterampilan argumentasi siswa di Indonesia terindikasi masih rendah. Hal ini dapat
terlihat pada literasi sains yang dimiliki siswa. Hasil studi internasional PISA (Programme for
International Student Assessment) menunjukkan bahwa Indonesia termasuk negara dengan
rata-rata skor literasi sains berada di bawah rata-rata, yaitu 403 dari skor rata-rata sebesar 493.
Terdapat hubungan antara literasi sains dan keterampilan argumentasi. Hal ini sejalan dengan
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pendapat Khusnayain, dkk (2013: 69) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh linear yang
positif antara keterampilan argumentasi dengan literasi sains siswa. Literasi sains didefinisikan
sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan sains untuk mengidentifikasi pertanyaan,
memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah dan menyimpulan berdasarkan
bukti-bukti ilmiah. Sementara, keterampi- lan argumentasi merupakan cara untuk
mengkomunikasikan penge- tahuan baru yang diperoleh melalui kegiatan berorientasi literasi
sains.

Pengembangan kemampuan argumentasi melalui pembelajaran memerlukan model
yang dapat memfasilitasinya. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk
dapat melatih keterampilan argumentasi siswa adalah model pembelajaran Argument-Driven
Inquiry (ADI). Sampson & Gleim (2009: 465) menyatakan bahwa model ADI dirancang untuk
menyusun tujuan penyelidikan ilmiah sebagai upaya dalam mengembangkan sebuah argumen
yang menyediakan dan mendukung sebuah penjelasan bagi pertanyaan penelitian.

ADI adalah model yang digunakan dalam pembelajaran dan mampu mengajarkan siswa
untuk belajar bagaimana berpartisipasi aktif dalam proses belajar dan menggunakan ide-ide
untuk membangun konsep dalam mempelajari ilmu pengetahuan alam. Siswa diajarkan bukan
hanya penguasaan konsep semata, akan tetapi ditekankan membangun konsep-konsep
pengetahuan yang diajarkan sehingga menjadi landasan berpikir (Sampson & Gleim, 2009:
465-470). Model pembelajaran ADI berbeda dari model lainnya dalam menyediakan
kesempatan bagi siswa untuk merancang penelitian dan menemukan hasilnya serta untuk
terlibat dalam proses argumentasi sehingga mereka dapat berbagi dan mendukung ide-ide
mereka (Demircioglu & Ucar, 2015: 269). Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari
Fauzia (2014: 64) yang menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran ADI dengan
metode investigasi sains berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan argumentasi siswa.
Akan tetapi, berdasarkan hasil observasi guru di SMP se-Kota Bandar Lampung belum ada
yang menggunakan ADI dalam pembelajaran IPA.

Selain model pembelajaran, keterampilan argumentasi juga dapat dipengaruhi oleh
gender. Gender dalam arti sempit sama dengan perbedaan jenis kelamin, yaitu laki-laki dan
perempuan. Menurut Tong (2004: 41) gender adalah suatu konsep kultural yang merujuk pada
karakteristik yang membedakan antara laki-laki dan perempuan baik secara biologis, perilaku,
mentalitas, dan sosial budaya. Gender juga dapat diartikan sebagai perbedaan yang tampak
antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi nilai dan tingkah laku (Hasbi, 2005: 243).
Menurut Crawford (2005, dalam Mahanal 2011: 179), siswa perempuan mempunyai
kemampuan bertanya lebih tepat dan kredibel dibandingkan siswa laki-laki. Adapun siswa laki-
laki menurut Bastable (2003: 239) memiliki rasa ingin tahu dan ketertarikan yang lebih besar
dalam menanggapi masalah dibandingkan perempuan.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dan mengingat pentingnya
keterampilan argumentasi bagi siswa, maka perlu dilakukan penelitian untuk membekali siswa
agar mereka dapat memiliki kemampuan argumentasi yang baik. Hal inilah yang memotivasi
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Argument Driven
Inquiry (ADI) dan Gender terhadap Keterampilan Argumentasi pada Materi Perubahan Iklim
di SMPN 20 Bandar Lampung”.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019 di SMP
Negeri 20 Bandar Lampung. Populasi dalam penelitian adalah seluruh seluruh peserta didik
kelas VII pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019 berjumlah 330 siswa yang terbagi
dalam 11 kelas. Sampel dicuplik dengan teknik cluster random sampling. Kelompok sampel
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sebanyak dua kelas, yaitu kelas VII E sebagai kelas kontrol dan VII G sebagai kelas
eksperimen.

Penelitian ini merupakan kuasi eksperimen dengan desain Pretest Post-test Non
Equivalent Control Group. Unit perlakuan yang digunakan adalah faktorial 2x2, dengan aktor
pertama adalah model pembelajaran, yaitu ADI dan inkuiri terbimbing, sedangkan faktor kedua
adalah gender, yaitu laki-laki dan perempuan.

Instrumen yang digunakan adalah tes keterampilan argumentasi yang berbentuk essai
dan mengacu pada the competiting theory oleh Osborne, dkk (2004: 1002). Nilai validitas pada
keenam soal tes keterampilan argumentasi masing-masing adalah 0,465, 0,821, 0,778, 0,814,
0,709, dan 0,684, sehingga seluruh soal dinyatakan valid dengan nilai reliabilitas sebesar 0,874,
sehingga soal dinyatakan reliabel. Rubrik penskoran keterampilan argumentasi diadaptasi dari
Toulmin Argumentation Pattern (TAP) berdasarkan kerangka kerja Osborne, dkk (2004: 1008).

Prosedur penelitian dibagi menjadi tiga tahap antara lain tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap akhir. Tahap persiapan meliputi studi pendahuluan, meliputi
pembuatan RPP serta instrumen penelitian. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan
yaitu memberikan tes awal (pretes) di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian
memberikan perlakuan dengan menerapkan model ADI di kelas eksperimen dan menerapkan
model inkuiri terbimbing di kelas kontrol. Setelah memberikan perlaku dengan menerapkan
model ADI dan inkuiri terbimbing, maka dilaksanakanlah postes. Pada tahap akhir kegiatan
yang dilakukan adalah mengolah data pretes dan postes serta menganalisis hasil olah data yang
telah dilakukan.

Data nilai argumentasi diuji secara statistik menggunakan uji Ankova atau analisis
kovarian pada taraf nyata 5%. Uji lanjut dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil). Sebelum
kedua uji tersebut dilakukan, digunakan uji prasyarat, yaitu uji normalitas data dengan One-
Sample Kolmogrof Smirnof Test dan uji homogenitas data dengan Levene'’s Test of Equality of
Error Variances pada taraf signifikansi sebesar 5%. Data diolah menggunakan SPSS 17 for
windows.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pencapaian keterampilan
argumentasi sebelum dan sesudah pembelajaran antara siswa laki-laki dan perempuan seperti
ditunjukkan pada Gambar 1.

90,00
80,00 78,00
70.00 64,64
60,00 4.00
50,00
40,00 36,38
30,64 30,17 28 5
30,00 . 28,56
19,38

20,00
o .

0,00

Pretes . Postes | Pretes Postes
Eksperimen Kontrol
u/Lzki-Taky Perempuan

Gambar 1. Rerata Nilai Keterampilan Argumentasi Kelas Eksperimen dan Kontrol

Gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan argumentasi, baik
pada siswa laki-laki maupun perempuan antara skor pretes dan postes. Pada pembelajaran, baik
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di kelas ekperimen yang menerapkan ADI maupun di kelas kontrol yang menerapkan model
inkuiri terbimbing peningkatan paling tinggi terjadi pada kelompok siswa perempuan.

Pengaruh penerapan model pembelajaran ADI, perbedaan gender, dan interaksi antara
model pembelajaran dengan gender diuji secara statistik dengan uji Ankova. Sebelum uji
pengaruh dengan menggunakan Ankova, dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan
homogenitas varian. Hasil uji normalitas dan homogenitas data pretes dan postes siswa laki-
laki dan perempuan pada kelas eksperimen maupun kontrol menunjukkan nilai signifikansi
lebih dari 0,05 (sig>0,05), berarti data berdistribusi normal dan semua varian data homogen.
Hasil uji normalitas sebaran data disajikan pada Tabel 1.

Hasil uji Ankova pada taraf nyata 5% pada Tabel 2 menunjukkan bahwa model
pembelajaran ADI dan gender berpengaruh signifikan terhadap keterampilan argumentasi
dengan nilai signifikansi masing - masing adalah 0,000 dan 0,011 sehingga lebih kecil dari
0,05. Sedangkan, interaksi antara model ADI dengan gender tidak berpengaruh signifikan
terhadap keterampilan argumentasi dengan nilai signifikansi 0,209 sehingga lebih besar dari
0,05.

Tabel 1. Uji Normalitas dan Homogenitas
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogrof Tes
Mean Sig Mean Sig Sig Sig
Awal ' Akhir ' (Pretes) (Postes)
Eksperi- Laki-Laki 30,64 0,962 64,64 0,660

men Perempuan 30,17 0,763 78,00 0,193

Uji Levene’s Test
Kelas Gender

Kontrol Laki-Laki 1938 0,876 36,38 0,378 0,352 0,464
Perempuan 28,56 0,226 54,00 0,371
Tabel 2. Hasil Uji Ankova
Source Type 111 Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square

Corrected model 12537,248% 4 3134,312 44,614 0,000
Intercept 17154,767 1 17154,767 244,185 0,000
Pretes 241,690 1 241,690 3,440 0,069
Model 7369,283 1 7369,283 139,153 0,000
Gender 483,254 1 483,254 6,879 0,011
Model*Gender 113,410 1 113,410 1,614 0,209

Error 4074,689 58 70,253 - -

Total 215976,000 63 - - -

Corretcted total 16611,937 62 - - -

Selanjutnya, dilakukan uji lanjut BNT. Hasil uji BNT menunjukkan bahwa selisih
rerata nilai pembelajaran dengan ADI lebih besar dibandingkan dengan pembelajaran dengan
model inkuiri terbimbing, yaitu masing-masing 41,72 dan 21,90. Dengan demikian,
pencapaian keterampilan argumentasi siswa yang belajar dengan model ADI lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan model inkuiri terbimbing. Adapun hasil uji
BNT perbedaan rerata nilai keterampilan argumentasi antara siswa laki-laki dan perempuan
menunjukkan bahwa pencapaian keterampilan argumentasi siswa perempuan lebih tinggi
dibandingkan siswa laki-laki dapat dilihat dari selisih rerata nilai siswa perempuan yang lebih
besar dari selisih rerata nilai siswa laki-laki, yaitu masing-masing 36,74 dan 25,82
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PEMBAHASAN

Keterampilan argumentasi siswa kelas ADI yang lebih tinggi daripada siswa di kelas
kontrol (inkuiri terbimbing) dapat dilihat dari kualitas argumen yang dihasilkan. Perbandingan
kualitas argumen dengan skor yang tinggi (3-5) antara kelas ADI dan kelas inkuiri dapat dilihat
pada Gambar 2.

(%)
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. # 4 ADI; 3; 63 = 4 ADI; 6; 63
. / /
é ? g 4A;'; 556 g Skor:
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Gambar 2. Skor Keterampilan Argumentasi Siswa

Gambar 2 memperlihatkan bahwa skor argumentasi siswa kelas ADI lebih tinggi
presentasenya dibandingkan dengan kelas inkuiri terbimbing pada setiap nomor soal. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas argumentasi pada kelas ADI lebih tinggi daripada kelas inkuiri
terbimbing. Siswa pada kelas ADI sebagian (47-66%) sudah memiliki kualitas argumen pada
skor 4, yaitu argumentasi yang sudah menunjukkan argumen dengan claim sebuah rebuttal
yang bisa diidentifikasi dengan jelas, seperti sebuah argumen yang memiliki beberapa claim
dan counter claim tetapi tidak diperlukan. Adapun siswa kelas inquiri terbimbing paling banyak
kualitas argumennya adalah pada skor 3 dan 4, akan tetapi dengan nilai presentase yang lebih
kecil dibandingkan pada kelas ADI. Pada siswa kelas ADI juga sebagian kecil (3-9%) siswa
sudah memiliki kualitas argumentasi dengan skor 5, sedangkan pada kelas inkuiri terbimbing
tidak ada. Hal ini berarti pada kelas yang menggunakan ADI beberapa siswa sudah dapat
berargumentasi dengan menghadirkan argumen yang diperpanjang dengan lebih dari satu
rebuttals. Hal ini sejalan dengan penelitian Ginanjar, dkk (2015: 37) bahwa penerapan model
pembelajaran ADI dapat meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah siswa SMP, baik
argumen lisan maupun argumentasi tertulis. Osborne (2004: 1008), menjelaskan bahwa ada
tidaknya rebuttal pada wacana argumentasi menunjukkan kualitas argumen seseorang.
Argumentasi yang disertai rebuttal menunjukkan kualitas argumen yang lebih baik dan
menunjukkan pula kemampuan tingkat yang lebih tinggi dalam berargumentasi.

Rerata nilai keterampilan argumentasi siswa yang belajar menggunakan model ADI
lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar menggunakan model inkuiri terbimbing.
Pencapaian yang lebih tinggi ini disebabkan karena model ADI dapat memfasilitasi siswa
untuk melatih kemampuan berargumentasi dan meningkatkan kualitas argumennya. Sampson
& Gleim (2009: 465) menjelaskan bahwa model pembelajaran ADI dirancang untuk
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membingkai tujuan penyelidikan ilmiah sebagai upaya untuk mengembangkan suatu argumen
yang menyediakan dan mendukung suatu penjelasan untuk pertanyaan ilmiah. Model
pembelajaran ADI juga terdiri dari tahapan-tahapan yang membantu dalam meningkatkan
keterampilan berargumentasi, ter- utama tahap pembuatan argumen tentatif dan sesi
argumentasi. Sampson & Gleim (2009: 466) menyebutkan bahwa pada tahap pembuatan
argumen tentatif siswa dituntut supaya dapat menyatakan suatu pendirian (klaim), memberikan
fakta-fakta yang mendukung pendapat, memberikan bukti yang mendukung, dan membuat
penjelasan sebab akibat dari penyelidikan ilmiah yang dilakukan. Kemudian pada sesi
argumentasi, siswa diberi kesempatan untuk mengusulkan, memberi dukungan, memberi
kritik, memperbaiki kesimpulan, penjelasan, atau dugaan dari hasil penyelidikan kelompok
lain.

Adapun keterampilan argumentasi menunjukkan nilai yang lebih tinggi pada siswa
perempuan dibandingkan siswa laki-laki. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Farida,
dkk (2018: 25) yang menyatakan bahwa perbedaan gender memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap keterampilan argumentasi siswa. Nilai rerata keterampilan argumentasi
siswa perempuan lebih tinggi daripada siswa laki-laki. Perbedaan pencapain keterampilan
argumentasi antara siswa laki-laki dan perempuan dapat disebabkan karena laki-laki dan
perempuan mempunyai karakteristik yang berbeda. Sulistiana & Nurhidayati (2012: 102-106)
menyatakan bahwa anak perempuan memiliki rata-rata skor kemampuan verbal (kemampuan
bahasa) yang lebih tinggi dibandingkan anak laki-laki. Kemampuan verbal yang lebih tinggi
pada perempuan memberikan keunggulan dalam kemampuan argumentasinya karena suatu
argumen perlu melibatkan kemampuan berkomunikasi baik lisan maupun tulisan dan dalam
berkomunikasi seseorang memerlukan bahasa sebagai penghubung (Umar, 2012: 5). Adapun
siswa laki-laki lebih unggul dalam tes visual ruang, yaitu kemampuan untuk menciptakan,
memahami, dan mengapresiasi informasi berupa gambar, bentuk, arah, ruang, dan warna
sehingga lebih unggul dalam pelajaran matematika, fisika, maupun kimia (Sulistiana &
Nurhidayati, 2012: 102-106). Sedangkan, keterampilan argumentasi dalam penelitian ini lebih
dituntut secara verbal.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa interaksi antara model pembelajaran dan
gender tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan argumentasi siswa.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Martono, dkk (2017: 44) yang menyatakan bahwa tidak
terdapat interaksi yang signifikan antara model pembelajaran dan jenis kelamin terhadap hasil
belajar. Hal ini memberikan pengertian bahwa model pembelajaran ADI dan gender bukan
merupakan faktor yang saling mendukung dalam meningkatkan keterampilan argumentasi
siswa. Menurut Widhiarso (2009: 1) tidak adanya interaksi dalam suatu penelitian dapat
dikarenakan kedua kelompok mengalami perubahan skor yang sama, bisa Sama-sama
meningkat, menurun, atau sama-sama stabil.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari penggunaan model ADI terhadap keterampilan argumentasi siswa. Rataan
keterampilan argumentasi siswa yang belajar dengan model ADI lebih tinggi daripada siswa
yang belajar dengan model inkuiri terbimbing. Selanjutnya, terdapat pengaruh yang signifikan
dari perbedaan gender terhadap keterampilan argumentasi siswa. Rataan keterampilan
argumentasi siswa perempuan lebih tinggi dari siswa laki-laki.
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